
20 
 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa hubungan motivasi belajar 

terhadap hasil belajar diperoleh nilai korelasi 0,468 yang termasuk dalam korelasi signifikansi 

yang sedang. Sedangkan pada uji regresi sederhana t hitung (3,744) > t tabel (2,008) di 

simpulkan terdapat hubungan  yang positif antara  motivasi belajar terhadap hasil belajar. 

Sedangkan hasil uji regresi sederhana diperoleh nilai R square 0,219 dengan  nilai signifikan 

0.000, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan sebesar 

21,9%  motivasi belajar terhadap hasil belajar. Sedangkan sisanya sebesar 78,1% diluar 

variabel yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

B. Saran 

Peneliti selanjutnya bisa dijadikan bahan referensi untuk bisa menyempurnakan lagi 

penelitian berikutnya. 

a. Bagi siswa, agar lebih meningkatkan motivasi belajar agar mencapai hasil belajar yang 

memuaskan. 

b. Bagi guru, diharapkan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa melalui proses 

pembelajaran yang dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. 

c. Bagi peneliti selanjutnya, agar melakukan penelitian yang lebih mendalam, karena masih 

banyak faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa selain motivasi siswa.  
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